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BAB 5 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Family Support yang diberikan kepada pasien kanker serviks yang terdapat 

pada delapan artikel tersebut memiliki kesamaan, kanker serviks membuat 

pasien mengalami respon emosi yang negatif seperti perasaan sedih, stress, 

depresi hingga kemarahan. Namun dengan adanya Support dari keluarga 

mampu membantu meningkatkan respon emosi positif pada penderita 

kanker serviks. Komponen yang digunakan keluarga dalam memberikan 

Support berupa dukungan penilaian, instrumental, emosional serta 

informasional yang diberikan kepada penderita kanker serviks. Komponen 

tersebut saling melengkapi satu sama lain sehingga meningkatkan tingkat 

emosi positif pada pasien kanker serviks. 

2. Psychology Well-being yang ada pada penderita kanker serviks terdapat 

kesamaan, dimana pasien dengan kanker serviks seringkali memiliki 

permasalahan secara emosi yang membuat mereka merasa sedih, tidak 

berdaya, putus asa, stress, depresi dan timbul rasa amarah hal tersebut 

akan membuat Psychology Well-being mengalami penurunan. Namun, 

dengan berjalannya waktu dan dengan adanya support dari keluarga bagi 

pasien kanker sebagian pasien kanker serviks akan meningkatkan 

kemampuan untuk bisa menjalani kehidupannya dan menerima 

keadaannya sehingga mempu menjalankan kehidupannya dengan lebih 

baik.  



60 
 

 
 

1.2 Saran 

1) Bagi ilmu keperawatan 

Sebagai bahan dalam meningkatkan profesionalitas serta mutu 

pelayanan khususnya pada pasien kanker serviks. Dengan adanya 

systematic review ini diharapkan tenaga kesehatan terutama perawat dapat 

lebih memberikan edukasi terhadap keluarga sebagai upaya peningkatan 

dari nilai Family Support serta hal tersebut dapat meningkatkan 

Psychology Well-being pada pasien kanker serviks. 

2) Bagi instansi 

Dari hasil penelitian Systematic Review ini dapat digunakan 

sebagai referensi informasi mengenai  signifikasi hasil penelitian 

sebelumnya mengenai Family Support dan Psychology Well-being pada 

pasien kanker serviks sehingga dapat digunakan sebagai acuan 

peningkatan pengetahuan dan penelitian lanjutan dibidang keperawatan 

khususnya dikeperawatan maternitas. 

3) Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat meneliti mengenai permasalahan lain 

yang dialami oleh pasien kanker serviks, atau meneliti Family Support dan 

Psychology Well-being dengan sampel yang berbeda. Peneliti selanjutnya 

juga bisa meneliti mengenai faktor yang mempengaruhi Family Support 

dan Psychology Well-being. Peneliti juga bisa mengembangkan penelitian 

mengenai korelasi dari Family Support dan Psychology Well-being 


